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This research aims to analyze the effectiveness of the MSIB program in enhancing 
students' capabilities and employability amidst labor market challenges. Employing a 
descriptive qualitative approach, the research utilizes secondary data, including MSIB 
reports, industry surveys, and related studies. The program has successfully garnered 
widespread participation from students and industry partners, with a significant 
increase in participants by the sixth cohort. The analysis highlights several challenges, 
but the program demonstrates considerable potential in strengthening students' 
capabilities. However, its effectiveness in reducing graduate unemployment rates 
requires further comprehensive evaluation. Consequently, this program is expected to 
not only improve students' job readiness but also accelerate their transition into 
professional environments while supporting the demand for a competitive workforce 
in the global era. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program MSIB dalam 
meningkatkan kapabilitas mahasiswa dan kesiapan kerja mereka di tengah tantangan 
pasar kerja. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menggunakan data 
sekunder, termasuk laporan MSIB, survei industri, dan studi terkait lainnya. Program 
ini berhasil menarik partisipasi luas dari mahasiswa dan mitra industri, dengan 
peningkatan jumlah partisipan hingga angkatan keenam. Hasil analisis menunjukkan 
beberapa hambatan, namun program ini memiliki potensi besar dalam memperkuat 
kapabilitas mahasiswa, tetapi efektivitasnya dalam mengurangi angka pengangguran 
lulusan masih memerlukan evaluasi mendalam. Dengan demikian, program ini 
diharapkan tidak hanya meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa tetapi juga 
mempercepat transisi mereka menuju dunia profesional, sekaligus mendukung 
kebutuhan tenaga kerja yang kompetitif di era global. 
 

I. PENDAHULUAN 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

merupakan inisiatif dari Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) 
Kemendikbudristek yang berfokus pada 
pembaharuan sistem pendidikan tinggi di 
Indonesia. Salah satu program utama yang 
dijalankan dalam kerangka MBKM adalah 
Magang dan Studi Independen Bersertifikat 
(MSIB). Program ini memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk mengikuti pengalaman 
praktis di industri melalui magang atau 
mengembangkan keterampilan baru melalui 
studi independen yang terstruktur. Untuk 
mengikuti MSIB, mahasiswa diharuskan berada 
pada semester 4 (empat) untuk program vokasi 
atau semester 5 (lima) untuk program sarjana, 
dengan sisa 20 SKS yang harus diselesaikan 
(Kemendikbudristek, 2024). Program ini 
memberi ruang bagi mahasiswa untuk meng-
aplikasikan teori yang mereka pelajari di kampus 
dalam konteks nyata di dunia industri. Mereka 

dapat bekerja langsung dengan mitra industri 
yang memiliki reputasi tinggi, memberikan 
kesempatan untuk terlibat dalam proyek-proyek 
riil dan memberikan dampak langsung terhadap 
perkembangan industri tersebut. Dalam proses 
ini, mahasiswa dibimbing oleh mentor profe-
sional yang memberikan arahan dan masukan 
untuk memastikan bahwa pembelajaran yang 
didapat relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Selain magang, MSIB juga menyediakan 
program studi independen, yang terdiri dari 
berbagai jenis pembelajaran non-gelar, seperti 
kursus intensif, bootcamp, dan Massive Open 
Online Courses (MOOCs), yang fokus pada 
keterampilan yang dibutuhkan industri. Program 
studi independen ini dilakukan guna 
mengembangkan kompetensi spesifik yang dapat 
meningkatkan daya saing mahasiswa di pasar 
global. Setelah menyelesaikan salah satu dari 2 
(dua) jalur ini, mahasiswa berhak memperoleh 
sertifikat yang dapat diakui dan dikonversi 
menjadi kredit akademik. Program ini juga 
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menjadi jembatan antara dunia akademik dan 
industri sehingga dapat menyesuaikan 
kurikulum pendidikan tinggi dengan kebutuhan 
pasar yang terus berkembang, menciptakan 
relevansi langsung antara keterampilan yang 
diperoleh mahasiswa dengan tuntutan dunia 
kerja, mempercepat transisi mahasiswa dari 
bangku kuliah ke karir profesional, serta mem-
berikan manfaat ganda, seperti memperkaya 
pengalaman praktis mahasiswa sekaligus 
meningkatkan kapabilitas tenaga kerja di 
Indonesia. 

Program Magang dan Studi Independen 
Bersertifikat (MSIB) yang diinisiasi oleh 
Kemendikbudristek ini bertujuan untuk mem-
perkuat kesiapan mahasiswa menghadapi dunia 
kerja dan dunia usaha dengan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap mereka. 
Program ini juga diharapkan menghasilkan 
inovasi yang mampu menyelesaikan 
permasalahan praktis di industri dan organisasi. 
Selain itu, MSIB bertujuan untuk mendorong 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
nasional dan meningkatkan kontribusi nyata 
perguruan tinggi serta mahasiswa terhadap 
pembangunan. Dengan pencapaian tujuan-tujuan 
tersebut, MSIB diharapkan tidak hanya mencetak 
lulusan yang siap kerja, tetapi juga individu yang 
dapat berkontribusi aktif dalam inovasi dan 
pembangunan nasional (Pusat Informasi Kampus 
Merdeka Kemendikbud RI, 2024).   

Berdasarkan laporan terbaru dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), jumlah pengangguran di 
Indonesia per Februari 2024 mencapai 7,2 juta 
orang, yang menunjukkan penurunan dari 7,99 
juta orang pada periode yang sama tahun 
sebelumnya. Ini mencerminkan penurunan 
tingkat pengangguran terbuka (TPT) menjadi 
4,82%, lebih rendah dibandingkan 5,45% pada 
Februari 2023 (Puspita, 2024). Meskipun terjadi 
penurunan ini, Indonesia masih mencatatkan 
tingkat pengangguran tertinggi di ASEAN, dengan 
International Monetary Fund (IMF) melaporkan 
angka 5,2% pada April 2024 (Savitri, 2024). Dari 
segi demografis, TPT menunjukkan perbedaan 
signifikan berdasarkan jenis kelamin dan lokasi. 
TPT laki-laki berada di angka 4,96%, sedangkan 
perempuan sedikit lebih rendah di 4,6%. Selain 
itu, TPT di daerah perkotaan mencapai 5,89%, 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pedesaan 
yang hanya 3,37%. Kelompok usia muda (15-24 
tahun) mengalami tingkat pengangguran yang 
paling tinggi, mencapai 16,42%. Meskipun ada 
penurunan jumlah pengangguran dan TPT secara 
keseluruhan, tantangan tetap ada. Pertumbuhan 

angkatan kerja yang pesat tidak sebanding 
dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. 
Presiden Joko Widodo menegaskan pentingnya 
memberi perhatian pada pasar kerja untuk 
menghadapi bonus demografi yang akan datang 
pada tahun 2030-an. Selain itu, faktor-faktor 
seperti kurangnya keterampilan di kalangan 
pencari kerja dan ketidakmerataan kesempatan 
kerja antara daerah perkotaan dan pedesaan juga 
berkontribusi terhadap masalah ini (Ishak, 
2018).  

Tingkat penyerapan kerja bagi fresh graduate 
di Indonesia menghadapi berbagai tantangan 
yang signifikan. Meskipun ada penurunan dalam 
tingkat pengangguran lulusan, yang tercatat 
sebesar 4,80% pada tahun 2022, situasi ini tidak 
mencerminkan kemudahan bagi para lulusan 
baru untuk mendapatkan pekerjaan di sektor 
formal. Data menunjukkan bahwa dari 7,1 juta 
lulusan pada periode September 2021 hingga 
Agustus 2022, hanya sekitar 13,6% yang berhasil 
diterima bekerja di sektor formal. Hal ini 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara 
jumlah lulusan dan ketersediaan lapangan kerja, 
di mana setiap tahun lebih dari 1,5 juta lulusan 
baru memasuki pasar kerja, sementara 
penciptaan lapangan kerja baru hanya berkisar 
antara 150.000 hingga 200.000 untuk setiap 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1% (Wisanggeni, 
Rejeki, Widyastuti, & Krisna, 2024). Faktor lain 
yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat 
penyerapan kerja adalah terjadinya ketidak-
cocokan keterampilan antara apa yang diajarkan 
di institusi pendidikan dan apa yang dibutuhkan 
oleh industri. Banyak perusahaan melaporkan 
kesulitan dalam menemukan kandidat yang 
sesuai dengan kualifikasi yang mereka cari, 
sehingga mereka lebih cenderung merekrut 
tenaga kerja berpengalaman daripada fresh 
graduate. Oleh sebab itu, penting bagi 
pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 
meningkatkan kolaborasi dalam menyediakan 
program pelatihan yang relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja (Ginting, 2021). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Artikel jurnal ini bertujuan untuk meng-
analisis efektivitas Program Magang dan Studi 
Independen Bersertifikat (MSIB) dalam 
meningkatkan kapabilitas mahasiswa sebelum 
memasuki dunia kerja. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
mengandalkan pengumpulan data dari sumber 
sekunder, seperti laporan program dan studi 
terkait. Menurut Denzin dan Lincoln (2021), 
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penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 
fenomena dalam konteks yang lebih luas melalui 
data yang dikumpulkan secara sistematis. Data 
utama yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari 2 (dua) sumber utama: (1) Laporan 
Program MSIB yang diterbitkan oleh 
Kemendikbudristek sejak Angkatan 1 (satu) 
Tahun Ajaran 2021 dan (2) Survei global 
mengenai keterampilan yang dibutuhkan oleh 
industri yang dilakukan oleh McKinsey & 
Company (2021). Laporan MSIB digunakan untuk 
menilai pencapaian program, seperti jumlah 
peserta, sektor yang dilibatkan, dan tingkat 
kepuasan peserta, sementara survei McKinsey 
memberikan gambaran tentang kebutuhan 
keterampilan yang paling dicari di dunia kerja, 
termasuk keterampilan teknis dan non-teknis 
yang relevan dengan tuntutan pasar. Selain itu, 
studi oleh World Economic Forum (WEF, 2023) 
juga digunakan untuk melihat bagaimana 
program MSIB dapat menjembatani kesenjangan 
keterampilan yang ada antara lulusan perguruan 
tinggi dengan kebutuhan industri. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis tematik, yang 
berfokus pada pola-pola yang muncul dalam data 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan program MSIB 
dalam mempersiapkan mahasiswa untuk 
memasuki dunia kerja. Teknik ini, seperti yang 
dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2021), 
memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi 
data secara sistematis dan menafsirkan makna 
yang terkandung dalam konteks yang lebih luas. 
Dengan demikian, artikel ini mengintegrasikan 
berbagai sumber data untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
peran MSIB dalam memperkuat kapabilitas 
mahasiswa dan mempersiapkan mereka 
menghadapi tantangan di dunia kerja. 

 

Tabel 1. Peta Penelitian Sejenis (2022-2024)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
 

Pada tingkat internasional, terdapat kebutu-
han untuk penelitian yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas program magang dan MSIB, serta 
bagaimana program tersebut diterapkan dalam 
konteks yang berbeda-beda. Hal ini penting 
untuk memahami bagaimana program-program 
ini dapat diadaptasi dan dioptimalkan di 
berbagai negara dengan kondisi pasar kerja yang 
berbeda. Sementara itu, pada tingkat nasional, 
terdapat kekurangan studi yang secara 
komprehensif mengevaluasi penerapan program 
MSIB di Indonesia. Penelitian yang ada 
cenderung tidak mendalami dampak langsung 
dari program ini terhadap kapabilitas 
mahasiswa, terutama dalam konteks kesiapan 
mereka memasuki dunia kerja. Sementara itu, 
pada tingkat nasional, terdapat kekurangan studi 
yang secara komprehensif mengevaluasi penera-
pan program MSIB di Indonesia. Penelitian yang 
ada cenderung tidak mendalami dampak 
langsung dari program ini terhadap kapabilitas 
mahasiswa, terutama dalam konteks kesiapan 
mereka memasuki dunia kerja. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Eksistensi Program MSIB di Indonesia 
Program Magang dan Studi Independen 

Bersertifikat (MSIB), bagian dari inisiatif 
Kampus Merdeka oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 
dirancang untuk menjembatani kesenjangan 
keterampilan antara dunia pendidikan dan 
industri. MSIB dirancang untuk menghubung-
kan mahasiswa dengan dunia kerja melalui 
pengalaman nyata di perusahaan mitra, 
meningkatkan soft skills sepertikepemimpinan 
dan kerja tim, serta hard skills terkait industri 
spesifik, hal ini sejalan dengan teori Human 
Capital yang diperkenalkan oleh Gary Becker 
(1993) dan Theodore Schultz (1961). Mereka 
menekankan bahwa pendidikan dan pelatihan 
adalah investasi yang dapat meningkatkan 
produktivitas individu serta daya saing di 
pasar tenaga kerja. Teori Human Capital juga 
menegaskan pentingnya pengembangan 
keterampilan berbasis kebutuhan industri 
untuk meningkatkan daya saing tenaga kerja. 
Selain itu, menurut Todaro (2000), investasi 
pada pendidikan yang relevan dengan pasar 
kerja dapat mengurangi pengangguran dan 
meningkatkan pendapatan nasional. Dengan 
adanya MSIB, teori ini terefleksi melalui 
hubungan langsung antara pengalaman 
magang dan peluang kerja yang lebih baik. 
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MSIB berfokus pada pengembangan soft 
skills seperti berpikir kritis, adaptabilitas, dan 
kepemimpinan, serta hard skills teknis yang 
relevan dengan industri. Hal ini sejalan 
dengan temuan McKinsey (2021), yang 
menyoroti bahwa 69% perusahaan global kini 
memprioritaskan pelatihan keterampilan 
dibanding perekrutan baru. McKinsey juga 
mencatat bahwa kepemimpinan dan 
manajemen, kemampuan berpikir kritis, serta 
adaptabilitas menjadi keterampilan yang 
paling banyak dikembangkan melalui 
reskilling. David Kolb (1984) mengemukakan 
bahwa pembelajaran eksperimental, melalui 
pengalaman nyata seperti MSIB, dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif dan 
praktis mahasiswa. Survei Tim Research and 
Insights Tahun 2023, menunjukkan bahwa 
99% perguruan tinggi mengakui MSIB mem-
berikan manfaat strategis, seperti kemitraan 
industri yang berkelanjutan. Sebanyak 98% 
mitra industri menyatakan MSIB berdampak 
positif pada sosial-ekonomi, dan 75% 
perusahaan bahkan menggantikan program 
Management Trainee (MT) mereka dengan 
MSIB. 

 

Tabel 2. Waktu Tunggu dan Gaji Alumni MSIB 
vs Nasional 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Survei Tim Kajian PPKM (Kajian Sakernas), 2021 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa MSIB sukses 

menjembatani kesenjangan antara pendidikan 
dan kebutuhan industri. Program ini berhasil 
mengintegrasikan mahasiswa ke dalam 
ekosistem profesional, menciptakan lulusan 
yang lebih siap kerja. Dengan waktu tunggu 
kerja lebih singkat, gaji lebih tinggi, serta 
pengakuan keterampilan lintas sektor, MSIB 
menjadi model pengembangan talenta masa 
depan yang sesuai dengan kebutuhan revolusi 
industri 4.0 dan tren global. Program Magang 
dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) 
telah berkembang menjadi program strategis 
dalam meningkatkan keterampilan lulusan 
perguruan tinggi, mengatasi kesenjangan 
kompetensi, dan memenuhi kebutuhan dunia 
kerja. Dalam 6 (enam) angkatan pertama 
(2021-2023), partisipasi program ini menun-
jukkan tren peningkatan yang signifikan, 

dengan data menunjukkan total partisipasi 
sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Jumlah Partisipan Program MSIB 
Angkatan 1-6 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Kemendikbudristek, 2023 

 
Program ini juga berhasil menjalin kerja 

sama dengan lebih dari 1.200 mitra, termasuk 
perusahaan besar seperti Telkom Indonesia, 
Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan Astra 
International. Angkatan 6 (enam) mencatat 
partisipasi tertinggi, mencerminkan antu-
siasme yang terus meningkat dari mahasiswa 
dan mitra (Kemendikbudristek, 2023). 

 
B. Efektivitas Implementasi Program MSIB 

dalam Peningkatan Kesiapan Kerja 
Mahasiswa 

Program MSIB telah memberikan 
pengalaman praktis yang relevan dengan 
dunia industri, program ini menunjukkan 
potensi dalam meningkatkan kapabilitas 
mahasiswa, data menunjukkan bahwa angka 
pengangguran di kalangan lulusan perguruan 
tinggi masih mengalami fluktuasi, yang me-
nimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas 
program ini. Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan perkembangan tingkat penga-
ngguran lulusan universitas dan diploma di 
Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023, serta 
jumlah partisipan program MSIB: 

 

Tabel 4. Tingkat Pengangguran Lulusan 
Universitas dan Diploma di Indonesia Tahun 

2021-2023 

  

 

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Kemendikbudristek, 2023 

 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa 

meskipun jumlah partisipan program MSIB 
meningkat setiap tahunnya, angka pengang-
guran lulusan universitas justru mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun setelah 
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penurunan pada tahun 2022. Pada tahun 
2021, tingkat pengangguran lulusan 
universitas tercatat sebesar 5.98%, menurun 
menjadi 4.80% pada tahun berikutnya, namun 
kembali meningkat menjadi 5.18% pada tahun 
2023. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
program MSIB berhasil menarik banyak 
partisipan, dampaknya terhadap pengurangan 
angka pengangguran belum signifikan. 

Teori kapabilitas individu menjelaskan 
bahwa efektivitas suatu program pendidikan 
atau pelatihan tergantung pada kemampuan 
individu untuk menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dalam dunia 
kerja. Dalam program MSIB, meskipun 
mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis 
melalui magang, jika mereka tidak dilengkapi 
dengan keterampilan yang relevan atau tidak 
mampu beradaptasi dengan perubahan 
industri, maka efektivitas program tersebut 
dalam meningkatkan kesiapan kerja akan 
terbatas. Menurut Robbins dan Judge (2017), 
kapabilitas individu mencakup kemampuan 
intelektual dan fisik yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Jika 
mahasiswa tidak memiliki kemampuan 
tersebut sebelum mengikuti program MSIB 
atau jika program tersebut tidak sesuai 
dengan kebutuhan industri saat ini, maka 
hasilnya tidak akan optimal. Beberapa 
hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi program MSIB meliputi: 
1. Keterbatasan Keterampilan 

Banyak mahasiswa yang mengikuti 
program ini belum memiliki keterampilan 
yang sesuai dengan kebutuhan industri 
modern, terutama dalam bidang teknologi 
dan digitalisasi. 

2. Transformasi Industri 
Perubahan cepat dalam industri yang 

semakin mengandalkan teknologi baru 
menciptakan kesenjangan antara keteram-
pilan yang diajarkan di perguruan tinggi 
dan yang dibutuhkan di lapangan. 

3. Kurangnya Dukungan dari Industri 
Beberapa perusahaan mungkin tidak 

sepenuhnya mendukung program magang 
atau tidak menyediakan pengalaman yang 
cukup relevan bagi mahasiswa. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun ada peningkatan partisipasi dalam 
program MSIB, namun terhadap fluktuasi 
angka pengangguran menunjukkan bahwa 
tujuan dari program ini untuk mengurangi 

pengangguran lulusan universitas belum 
tercapai secara signifikan. Hal ini meng-
indikasikan perlunya evaluasi lebih lanjut 
terhadap kurikulum dan pelatihan yang 
diberikan dalam program MSIB agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja saat ini 
(Azelia & Azzahra, 2024. 

 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Program Magang dan Studi Independen 
Bersertifikat (MSIB) adalah inisiatif dalam 
kerangka Kampus Merdeka yang bertujuan 
menjembatani kesenjangan keterampilan 
antara pendidikan tinggi dan dunia kerja. 
Program ini menawarkan 2 (dua) jalur utama, 
yaitu magang bersertifikat dan studi 
independen, untuk meningkatkan kapabilitas 
mahasiswa sesuai tuntutan industri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa MSIB berhasil 
menarik minat mahasiswa dan mitra industri, 
dengan partisipasi yang terus meningkat 
hingga angkatan ke-6 (enam), mencerminkan 
tingginya antusiasme dan pengakuan 
terhadap program ini. MSIB telah menjalin 
kemitraan dengan lebih dari 1.200 mitra 
industri yang memberi mahasiswa pengala-
man profesional. Program ini menawarkan 
manfaat strategis, seperti waktu tunggu kerja 
lebih singkat dan gaji awal yang lebih tinggi 
dibandingkan lulusan non-MSIB. Selain itu, 
98% mitra industri melaporkan dampak 
positif secara sosial-ekonomi, dan 75% peru-
sahaan menggantikan program Management 
Trainee (MT) dengan MSIB. 

Namun, meskipun ada berbagai manfaat, 
tantangan dalam implementasi MSIB tetap 
menjadi perhatian. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) tahun 2023 dan laporan 
Kemendikbudristek menunjukkan bahwa 
meskipun angka pengangguran lulusan 
universitas sempat turun, angka ini kembali 
naik pada tahun 2023. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan terkait efektivitas MSIB dalam 
mengurangi tingkat pengangguran lulusan 
perguruan tinggi secara konsisten. Tantangan 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 
seperti adanya kesenjangan keterampilan 
antara yang diajarkan melalui MSIB dengan 
kebutuhan industri, serta transformasi 
industri yang cepat di era Revolusi Industri 
4.0. 

Secara teori, efektivitas MSIB dapat 
dianalisis melalui perspektif Human Capital 
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(Becker, 1993; Schultz, 1961), yang menekan-
kan pentingnya investasi dalam pendidikan 
dan pelatihan untuk meningkatkan 
produktivitas dan daya saing di pasar kerja. 
Meskipun MSIB bertujuan mengembangkan 
keterampilan teknis (hard skills) dan non-
teknis (soft skills), implementasinya 
menunjukkan bahwa keterampilan yang 
dikembangkan belum sepenuhnya sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja. Kapabilitas 
individu, seperti yang dijelaskan oleh Robbins 
dan Judge (2015), memainkan peran penting 
dalam keberhasilan MSIB. Mahasiswa dengan 
kapabilitas rendah cenderung kesulitan 
memanfaatkan program ini secara optimal. 
Temuan lain dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa MSIB sejalan dengan teori 
pembelajaran eksperimental oleh David Kolb 
(1984), yang menyatakan bahwa pengalaman 
nyata dalam lingkungan profesional dapat 
meningkatkan keterampilan kognitif dan 
praktis. Namun, efektivitas pembelajaran 
eksperimental ini bergantung pada kualitas 
pengalaman yang diperoleh mahasiswa 
selama program berlangsung. 

 

B. Saran 
Untuk memastikan keberhasilan Program 

Magang dan Studi Independen Bersertifikat 
(MSIB) dalam meningkatkan kapabilitas 
mahasiswa dan menurunkan tingkat 
pengangguran lulusan, beberapa langkah 
strategis perlu diimplementasikan secara 
rinci. (1) Kurikulum program perlu 
diselaraskan dengan kebutuhan industri 
dengan memperbarui modul pelatihan dan 
melibatkan ahli industri, sehingga konten 
pembelajaran sesuai dengan tren pasar kerja. 
Penyesuaian ini akan mempersiapkan 
mahasiswa menghadapi Revolusi Industri 4.0 
dan menghasilkan lulusan yang relevan 
dengan kebutuhan global. (2) Kolaborasi 
antara pemerintah, perguruan tinggi, dan 
mitra industri perlu diperkuat. Pemerintah 
dapat memfasilitasi platform komunikasi yang 
memungkinkan perusahaan mitra memberi-
kan masukan langsung tentang keterampilan 
yang dibutuhkan, sehingga pelatihan MSIB 
dapat lebih terfokus. (3) Mahasiswa calon 
peserta MSIB perlu mengikuti pelatihan pra-
persiapan yang mencakup penguasaan 
perangkat lunak industri, manajemen proyek, 
dan keterampilan komunikasi, serta program 
untuk meningkatkan kemampuan adaptasi 
teknologi, guna memastikan kesiapan dasar 
dan menjembatani kesenjangan antara 

keterampilan kampus dan kebutuhan industri. 
(4) Pemerintah perlu memantau dan 
mengevaluasi dampak MSIB secara berkala 
dengan indikator yang jelas, menggunakan 
hasil evaluasi untuk revisi kebijakan, 
peningkatan program, dan pelaporan publik 
agar transparan dan berdampak nyata. (5) 
Pemerintah perlu memperluas cakupan MSIB 
ke daerah terpencil untuk mengurangi 
kesenjangan akses magang berkualitas dan 
keterampilan antara mahasiswa perkotaan 
dan pedesaan. Selain itu, insentif seperti 
penghargaan nasional atau beasiswa lanjutan 
dapat memotivasi peserta dan memperkuat 
citra MSIB sebagai program unggulan. Dengan 
langkah ini, MSIB diharapkan mampu 
meningkatkan kapabilitas mahasiswa, 
menurunkan pengangguran, dan memperkuat 
daya saing tenaga kerja Indonesia secara 
global. 
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